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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
penerapan hasil belajar matematika melalui penggunaan model
Problem Based Learning. Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri Leuwinutug 05 Kabupaten
Bogor yang berjumlah 68 siswa. Sampel dalam penelitian ini juga
64 siswa yang diperoleh menggunakan instrumen soal untuk
kedua variabel. Teknik pengujian prasyarat analisis berupa uji
normalitas, kemudian dilakukan pengujian homogenitas. Data
yang dinyatakan normal dengan homogen digunakan untuk
menguji hipotesis yang hasilnya menunjukkan adanya pengaruh
penerapan hasil belajar matematika melalui penggunaan model
Problem Based Learning. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan nilai rata-rata N-Gain kelompok model problem
based learning sebesar 55,0 atau ketuntasan belajar sebesar 80%
lebih besar daripada nilai rata-rata N-Gain kelompok kontrol
sebesar 45,6. Setelah dilakukan uji t nilai rata-rata N-Gain kedua
kelompok didapatkan diperoleh thitung > ttabel yaitu 8,6 >
1,99773, hal ini menunjukkan adanya penerapan hasil belajar
yang berbeda pada pembelajaran matematika peserta didik pada
kelompok kelas model problem based learning yang lebih tinggi
belajar pada pembelajaran
matematika peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian di atas

dibandingkan dengan hasil

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan hasil
belajar matematika melalui penggunaan model Problem Based
Learning di kelas IV Sekolah Dasar Negeri Leuwinutug 5
Kabupaten Bogor tahun ajaran 2022/2023.

Kata Kunci: Hasil belajar, Problem Based Learning

Abstract
The purpose of this research is to determine the effect of applying the
Problem Based Learning model on mathematics learning outcomes. The
population in this study consisted of fourth-grade students at SDN
Leuwinutug 05, Bogor Regency, totaling 68 students. The sample in
this study consisted of 64 students, obtained using a test instrument for
both wvariables. The prerequisite tests included normality and
homogeneity tests. Data that met the criteria for normality and
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homogeneity were then used to test the hypothesis, which showed an
effect of applying the Problem Based Learning model on mathematics
learning outcomes. Based on the results, the average N-Gain score of
the group using the problem based learning model was 55.0, or a
mastery level of 80%, which was higher than the average N-Gain score
of the control group at 45.6. After performing a t-test, the result was
tcount > ttable, namely 8.6 > 1.99773. This indicates that there was a
significant difference in mathematics learning outcomes between
students who were taught using the problem based learning model and
those who were not. Based on these findings, it can be concluded that
there is a significant effect of applying the Problem Based Learning
model on mathematics learning outcomes among fourth-grade students
at SDN Leuwinutug 5, Bogor Regency, in the 2022/2023 academic
year.

Keywords: Learning outcomes, Problem Based Learning

PENDAHULUAN

Matematika merupakan mata pelajaran yang mempelajari tentang perhitungan yang
sistematis. Melalui matematika juga kita bisa berpikir secara logis, analitis maupun sistematis.
Khususnya di negara Indonesia kemampuan seseorang biasanya diukur melalui pelajaran
matematika. Karena matematika dianggap sebagai pelajaran rumit yang dapat mengukur
kemampuan seseorang dalam menganalisa maupun menyelesaikan masalah. Dasar. Dasar
matematika di kelas rendah harus kokoh karena nantinya mereka akan menghadapi tingkatan
soal yang lebih sulit di kelas tinggi seperti kelas kelas 4. Tujuan pembelajaran matematika tingkat
SD/MI agar siswa mengenal angka-angka sederhana, operasi hitung sederhana, pengukuran, dan
bidang. Menurut hasil penelitian Program Research on Improvement of system Education (RISE)
di Indonesia merilis hasil studinya yang menunjukan bahwa kemampuan peserta didik
memecahkan soal matematika sederhana tidak berbeda secara signifikan antara peserta didik
baru masuk SD dan yang sudah tamat SMA.

Pada umumnya masih terdapat penyebab permasalahan yang terjadi khusunya di sekolah
dasar, termasuk di sekolah yang sedang di teliti yaitu terdapat beberapa pelajaran yang memang
masih menjadi momok yaitu pelajaran matematika. Pelajaran matematika menjadi pelajaran
yang tidak disukai oleh banyak siswa hal ini dapat terlihat dari rendahnya hasil belajar
matematika. Rendahnya hasil belajar siswa tentunya disebabkan oleh beberapa faktor, salah
satunya yaitu kurangnya pemahaman siswa mengenai soal cerita. Soal cerita yang biasa
digunakan pada pembelajaran matematika umumnya untuk menguji daya nalar siswa itu
sendiri.

Untuk mewujudkan pembelajaran matematika dengan baik yang mengharapkan adanya
perubahan positif dari siswa guru pun harus inovatif maupun kreatif dalam menciptakan
pembelajaran yang bermakna melalui berbagai model pembelajaran dan media pembelajaran
yang menarik. Model Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang bertujuan
untuk memecahkan suatu masalah sehingga siswa dapat terbiasa untuk mengatasi berbagai
masalah yang dapat ia temukan di beberapa mata pelajaran tertentu. Dengan adanya model
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problem based learning siswa dapat dilatih dalam memecahkan masalah karena di dalamnya siswa
dituntut untuk memahami sebuah masalah, dan mencari solusi untuk memecahkannya

Berdasarkan informasi yang diperoleh melalui hasil observasi yang telah dilakukan di SDN
Leuwinutug 05 Kabupaten Bogor. Para siswa khususnya kelas 1V memiliki nilai matematika yang
rendah, hal ini dilihat dari nilai pertengahan semester dan data daftar hasil nilai keseharian siswa
kelas 1V di SDN Leuwinutug 05 yang terdiri dari 90 siswa kelas 1V-A, 45 dan siswa kelas 1V-B.
Pada ujian tengah semester dan 55 siswa (61%) dari 90 siswa yang sudah mencapai KKM dan
terdapat 35 siswa (39%) dari 90 siswa yang belum mencapai KKM yang seharusnya diraih oleh
siswa sebesar 75 yang telah ditetapkan di sekolah.

Berdasarkan penelitian terdahulu yaitu dalam jurnal penelitian oleh Nizar 2021 yang
berjudul “pengaruh model problem based learning terhadap hasil belajar matematika”.
Berdasarkan hasil penelititan dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan
pula bahwa ada pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil
belajar matematika kelas V MI Al-Fajar Pringsewu.

Di sisi lain, peran guru dalam proses pembelajaran tidak dapat dipandang sebelah mata.
Guru memiliki peranan penting sebagai fasilitator, motivator, sekaligus inovator dalam
menciptakan suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan. Guru yang hanya
mengandalkan metode ceramah dan latihan soal monoton tanpa melibatkan siswa secara aktif
akan cenderung membuat siswa cepat bosan dan tidak memahami materi secara mendalam. Hal
ini diperparah jika guru tidak melakukan variasi pembelajaran yang menyesuaikan dengan
karakteristik dan kebutuhan peserta didik. Oleh karena itu, penguasaan berbagai strategi dan
model pembelajaran sangat diperlukan oleh guru agar dapat menyampaikan materi matematika
secara efektif dan menarik.

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) hadir sebagai solusi terhadap
permasalahan tersebut. PBL merupakan model pembelajaran yang berorientasi pada siswa untuk
terlibat langsung dalam pemecahan masalah nyata sebagai titik awal pembelajaran. Masalah
yang dihadirkan bersifat kontekstual dan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga
siswa tertantang untuk mencari tahu, berdiskusi, dan menemukan solusi secara mandiri maupun
berkelompok. Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa
pengetahuan dibangun oleh siswa sendiri melalui pengalaman dan interaksi sosial.

Dalam penerapannya, PBL tidak hanya mengajarkan siswa untuk menyelesaikan soal,
tetapi juga melatih proses berpikir mereka. Siswa diajak untuk mengamati masalah,
merumuskan pertanyaan, mencari dan mengolah informasi, serta menarik kesimpulan
berdasarkan data yang diperoleh. Proses ini tentu memerlukan bimbingan guru, namun siswa
tetap menjadi subjek utama dalam kegiatan belajar. Dalam pembelajaran matematika,
pendekatan ini sangat bermanfaat karena mampu mengembangkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi (higher order thinking skills/HOTS) yang menjadi tuntutan kurikulum saat ini.

Penerapan PBL juga sejalan dengan arah kebijakan pendidikan di Indonesia yang
menekankan pentingnya pembelajaran berbasis kompetensi dan pembentukan profil pelajar
Pancasila. Melalui pembelajaran berbasis masalah, siswa tidak hanya dilatih dalam aspek
kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik. Mereka belajar bekerja sama, saling mendengarkan
pendapat, menyampaikan ide dengan baik, serta bertanggung jawab terhadap tugas yang
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diberikan. Hal ini tentu sangat relevan dengan pembelajaran abad ke-21 yang menuntut peserta
didik memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif (4C).

Namun demikian, masih banyak guru di lapangan yang belum menerapkan PBL secara
optimal. Banyak di antara mereka yang merasa bahwa model ini terlalu rumit, membutuhkan
waktu yang lama, dan sulit diterapkan di kelas yang heterogen. Padahal, jika guru memahami
konsep dan tahapannya dengan baik, PBL dapat dijalankan secara efektif bahkan pada jenjang
sekolah dasar. Diperlukan pelatihan dan pendampingan yang tepat agar guru merasa percaya
diri dan mampu menerapkan PBL dalam pembelajaran matematika maupun mata pelajaran
lainnya.

Oleh karena itu, penelitian ini sangat penting dilakukan untuk mengkaji sejauh mana
pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil belajar matematika siswa
sekolah dasar, khususnya pada materi Faktor Persekutuan Terbesar (FPB). Pemilihan materi FPB
didasarkan pada kenyataan bahwa materi ini kerap menjadi kesulitan tersendiri bagi siswa
karena sifatnya yang abstrak dan kurang kontekstual. Melalui PBL, diharapkan siswa dapat lebih
memahami konsep FPB secara konkret melalui masalah-masalah yang dekat dengan kehidupan
mereka.

Dengan diterapkannya model pembelajaran Problem Based Learning pada materi FPB,
peneliti berharap siswa tidak hanya mampu menyelesaikan soal secara prosedural, tetapi juga
memahami makna dan penerapan dari konsep tersebut. Selain itu, penelitian ini diharapkan
dapat menjadi masukan bagi guru, sekolah, dan pihak-pihak terkait dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran matematika di sekolah dasar secara umum.

METODOLOGI

Pe Penelitian akan dilaksanakan di Negeri Leuwinutug 05 Kabupaten Bogor. Penelitian
dilakukan pada siswa kelas IV A dan IV B yang akan dilaksanakan pada semester ganjil tahun
pelajaran 2022/2023. Menurut Cook & Campbell (1979) bahwa penelitian eksperimen quasi adalah
metode eksperimen yang memiliki perlakuan (treatment), pengukuran-pengukuran dampak
(outcome measures), unit-unit eksperimen (experiment units), namun tidak menggunakan
penempatan secara acak (non randomized) untuk menciptakan “perbedaan atau perbandingan”
dalam rangka menyimpulkan perubahan yang disebabkan perlakuan (treatment). Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV di Sekolah Dasar Negeri
Leuwinutug 05 Kabupaten Bogor semester ganjil tahun pelajaran 2022/20213. Data populasi dapat
dilihat pada tabel 3.2.

Tabel 3. 1 Populasi Kelas IV Sekolah Dasar Negeri Leuwinutug 05 Kabupaten Bogor

No. Kelas Jumlah Keterangan

1. IVA 34 Kelas eksperimen
IVB 34 Kelas Kontrol
Jumlah 68

Seluruh populasi kelas IV akan diukur sebagai sampel karena seluruh populasi akan
digunakan dalam penelitian. Sampel digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV A
Sekolah Dasar Negeri Leuwinutug 05 sebanyak 34 siswa sebagai kelas yang diberi perlakuan
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menggunakan model Problem Based Learning dan kelas IV B sebanyak 34 siswa sebagai kelas
kontrol yang diberi perlakuan pembelajaran konvensional. Sampel dalam penelitian ini diambil
dengan menggunakan teknik cluster random sampling, dengan 1 kelas eksperimen dan 1 kelas
kontrol.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Uji Normalitas Galat Data
Tabel 4. 1 Hasil Uji Normalitas

No. | Distribusi Kelompok Perlakuan Lhitung Ltabel Kesimpulan

1 Hasil belajar mfitematlka melalui model | 0,4601 015423 Distribusi
problem based learning normal

3 Hasil b.ela]ar matem.a’uka melalui model 0.2092 01219 [?15tr1bus1
pembelajaran konvensional tidak normal

Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan Liliefors pada kelas eksperimen dengan
perlakuan menggunakan model problem based learning, diperoleh Lniung sebesar (-0,4601). harga
tersebut dibandingkan dengan harga Ltvel (0,15423) dan taraf kesalahan 5%, maka distrubusi pada
data kelas eksperimen menggunakan model problem based learning tersebut normal.

Sedangkan uji normalitas pada kelas konvensional atau kontrol diperoleh Luiung sebesar
(0,2992). harga tersebut dibandingkan dengan harga Leve (0,1219), maka distrubusi pada data
kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional tersebut tidak normal.

Uji Homogenitas Varians
Tabel 4. 2 Hasil Uji Homogenitas Instrumen Hasil Belajar Matematika Materi Penyajian Data

No | Varian yang diuji Jumlah Sampel | dk X2hing | xZtabel a (0,05)

1 Problem based learning 33

2 Konvensional 34 121 -6,624 5,991 Homogen
Jumlah 68

Syarat uji taraf signifikan x?hitung <x?tabel

Data hasil perhitungan uji homogenitas terhadap N-Gain hasil belajar matematika diperoleh
X hitung = -6,624 dan x2wube= 5,991 pada taraf signifikan sebesar a = 0,05 (5%). Dengan demikian dapat
disimpulkan xZniung < x*wbel sehingga dapat dikatakan bahwa distribusi varians berasal dari
kelompok yang homogen.

Pengujian Hipotesis Penelitian
Tabel 4. 3 Hasil Uji t Rata-rata N-Gain Kelompok Kelas problem based learning dan Kelompok
Kelas Konvensional (Kontrol)

Kelompok Kelas N Dk N-Gain thitung trabel
Problem Based Learning 33 55,0
Kontrol 3 67 38 9,34 1,99714
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Dari hasil perhitungan, diperoleh tniung sebesar 9,34 dengan dk (derajat kebebasan) sebesar
67 (33 + 34 — 2) maka diperoleh tubel pada taraf signifikan a/2 = 0,025 sebesar 1,99714. Adapun
pengujian hipotesis menggunakan pengujian dua arah maka kriteria pengujian adalah Ho ditolak
apabila -1,99714> thiung> 1,99714. Berikut ini kurva untuk penolakan dan penerimaan Ho pada
kelompok Problem Based Learning dan kontrol.

Daerah | ' Daerah i
| Penolakan Ho | ' Penclakan Ho
i |

-1,99714 0 199714 (g4

Gambar 4. 1 Kurva Penolakan dan Penerimaan H° Pada Kelas problem based learning dan
Konvensional

Apabila thiung terletak antara -1,99714dan 1,99714 maka Ho diterima, tetapi apabila thiung tidak
terletak antara -1,99714 dan 1,99714 maka Ha diterima. Oleh karena itu terdapat thiung 9,34 dan tidak
terletak diantara -1,99714 dan 1,99714 maka hasil penelitian adalah Ho ditolak dan Ha (hipotesis
alternatif) diterima.

Oleh karena itu terdapat thiung> tuabvel (9,34) > (1,99714), maka dapat disimpulkan terdapat
perbedaan hasil belajar matematika antara peserta didik yang mendapatkan perlakuan
menggunakan model problem based learning dengan peserta didik yang mendapatkan perlakuan
melalui model pembelajaran konvensional.

Hasil N-Gain dan ketuntasan hasil belajar pengetahuan untuk menentukan tingkat
keefektifan kedua model pembelajaran.
Tabel 4. 4 Rekapitulasi Nilai N-GainDan Ketuntasan Hasil Belajar Pengetahuan Model Problem
based learning Dan Model Pembelajaran Konvensional

K Hasil
Model N-Gain etu.ntasan asl Keterangan
Belajar
Model Problem based learning | 55,0 51,51% Paling efektif adalah
j 1
Model . Pembelajaran 38 11.76% mod(.e problem  based
Konvensional learning

Diagram N-Gain dan Ketuntasan Hasil Belajar Pengetahuan Model Problem based
learning dan Model Pembelajaran Konvensional.
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Gambar 4. 2 Diagram N-Gain dan Ketuntasan Hasil Belajar Model Problem based learning, dan
Model Pembelajaran Konvensional

Baik tabel 4.11 maupun gambar 4.8 berdasarkan N-Gain dan ketuntasan hasil belajar
pengetahuan dan pada pembelajaran matematika menunjukkan bahwa model pembelajaran yang
paling efektif adalah model problem based learning. Dengan perkataan lain bahwa model problem
based learning lebih efektif dari model pembelajaran konvensional.

Dapat disimpulkan terdapat perbedaan hasil belajar matematika antara peserta didik yang
mendapatkan perlakuan model problem based learning dan model pembelajaran konvensional serta
model pembelajaran yang paling efektif adalah model pembelajaran konvensional.

Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, diketahui skor rata-rata N-Gain hasil
belajar matematika antara kedua kelas sampel penelitian, sehingga diperoleh perbedaan rata-rata
N-Gain hasil belajar matematika yang signifikan baik antara kelompok kelas problem based learning
dengan kelompok kelas konvensional. Berdasarkan nilai rata-rata N-Gain kelompok kelas
eksperimen (problem based learning) yaitu berturut-turut sebesar 55,0 dan 45,6 lebih tinggi dari pada
nilai rata-rata N-Gain kelompok kelas konvensional yaitu sebesar 38. Hal tersebut menunjukan
adanya perbedaan hasil belajar matematika karena penerapan model pembelajaran pada kelas-
kelas eskperimen berbeda dengan hasil belajar pada kelas konvensional.

Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar pada
pembelajaran matematika melalui model problem based dan model konvensional, maka
pembahasan selanjutnya akan terpusat pada penelitian kelas eksperimen model problem based
learning dan kelas eksperimen model konvensional. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan
nilai rata-rata N-Gain kelompok model problem based learning sebesar 55,0 lebih besar daripada
kelompok kelas model konvensional sebesar 38. Setelah dilakukan uji t nilai rata-rata N-Gain
kedua kelompok tersebut diperoleh thiung>turel yaitu 8,6>1,99773, hal ini menunjukan adanya
perbedaan hasil belajar pada pembelajaran matematika peserta didik pada kelompok kelas model
problem based learning yang lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar pada pembelajaran
matematika peserta didik pada kelompok kelas kontrol (Pembelajaran konvensional).

Dari hasil penelitian, dapat diketahui bahwa terdapat hasil belajar matematika melalui
model problem based learning dan model konvensional. Dari hasil uji t dua arah, didapatkan thitung
sebesar 4,08 dengan dk (derajat kebebasan) sebesar 66 (33 + 33 — 2) maka diperoleh tuvei pada taraf
signifikan sebesar a/2 = 0,05/2 sebesar 1,99773. Jika dibandingkan tnitung > twbe dengan kriteria
pengujian hipotesis dua arah Ho diterima jika thiung < dari (-1,99773) ttabel ataul thitung > ttabet dari tael
(1,99773), maka dari data tersebut dapat disimpulkan Ho ditolak dan Haditerima.
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Penelitian ini dapat menunjukan bahwa terdapat pengaruh penerapan hasil belajar pada
pembelajaran matematika melalui model problem based learning dan model konvensional. Hal ini
dapat membuktikan bahwa penerapan hasil belajar pada kelas model problem based learning
peserta didik memiliki kemampuan berpikir yang lebih kritis, belajar secara mandiri dan dapat
meningkatkan motivasi dalam belajarnya. Selain itu, model Problem Based Learning juga dapat
meningkatkan kemampuan dalam memecahkan suatu masalah dalam situasi yang nyata. Model
pembelajaran Problem Based Learning merupakan suatu model pembelajaran yang menekankan
peserta didik aktif dan partisipatif dengan menyajikan suatu permasalahan nyata sesuai dengan
kehidupan sehari-hari, dimana nantinya peserta didik harus mampu mengidentifikasi masalah
yang diberikan, mengumpulkan data, dan memecahkan masalah yang diberikan. Sedangkan
model pembelajaran konvensional merupakan salah satu model pembelajaran kurikulum 2006
atau KTSP yang dimana pembelajaran belum berpusat pada peserta didik sehingga peserta didik
hanya diberikan penjelasan melalui metode ceramah sehingga peserta didik kurang
mengembangkan kemampuan berpikirnya dalam menyelesaikan sebuah masalah.

Hal ini diperkuat oleh Lukitasari (2019:5) menyatakan bahwa Model PBL merupakan model
yang cocok dalam mengembangkan keterampilan critical thinking. Model ini cukup diperhatikan
dalam kurikulum, dikarenakan model ini berisi beberapa keterampilan, seperti pendidikan
kemandirian, kerjasama tim, berpikir kritis, dan perolehan pengetahuan kritis

Dengan demikian dapat disimpulkan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
disekolah dasar berpengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar perserta didik. Hal
tersebut terlihat bahwa kelas yang menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning
menunjukan rata-rata hasil belajar yang lebih baik daripada kelas yang menerapkan model
pembelajaran konvensional.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL), Discovery Learning, dan model pembelajaran
konvensional terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas IVA dan IVB di Sekolah Dasar

Negeri Leuwinutug 05 Kabupaten Bogor pada semester genap tahun pelajaran 2022/2023, maka

peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh signifikan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
terhadap hasil belajar matematika siswa. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan hasil belajar
yang lebih tinggi pada kelas eksperimen yang menggunakan model PBL dibandingkan
dengan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Rata-rata nilai
N-Gain pada kelas eksperimen 1 yang menerapkan model PBL adalah sebesar 55,0, sedangkan
kelas kontrol yang menerapkan pembelajaran konvensional memperoleh rata-rata N-Gain
sebesar 38. Hal ini mengindikasikan bahwa pembelajaran berbasis masalah lebih efektif dalam
meningkatkan hasil belajar matematika.

2. Hasil pengujian hipotesis menunjang kesimpulan tersebut. Pengujian hipotesis dilakukan
dengan menggunakan uji-t, dan hasilnya menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 9,34 lebih
besar daripada ttabel sebesar 1,99714. Dengan demikian, Hy ditolak dan H, diterima, yang
berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika siswa yang
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menggunakan model PBL dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran
konvensional.

3. Secara umum, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran yang inovatif dan
berpusat pada siswa, seperti Problem Based Learning, memberikan dampak positif terhadap
peningkatan hasil belajar matematika. Model ini mampu mendorong siswa untuk lebih aktif,
kritis, dan terlibat dalam proses pemecahan masalah, sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan efektif.

4. Selain itu, hasil penelitian ini juga memperkuat pandangan bahwa metode konvensional
cenderung kurang efektif dalam meningkatkan hasil belajar karena bersifat pasif dan kurang
memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Sementara model PBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggali konsep secara
mendalam melalui situasi masalah yang nyata dan kontekstual.

Dengan demikian, penerapan model Problem Based Learning dapat dijadikan sebagai
alternatif strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar matematika di
sekolah dasar, khususnya pada materi yang menuntut kemampuan berpikir logis dan analitis
seperti Faktor Persekutuan Terbesar (FPB).
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